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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Kajian ini memanfaatkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif- 

evaluatif. Penelitian deskriptif ialah jenis penelitian yang memeiliki tujuan guna 

menyampaikan fakta aktual serta ciri khas populasi tertentu secara sistematis serta  

cermat. Sementara itu, penelitian evaluatif adalah jenis penelitian dimana data dan 

informasi dikumpulkan untuk membandingkannya dengan kriteria, dan diambil 

sebuah kesimpulan.  

Penelitian ini menggabungkan kedua pendekatan, dengan menggabungkan 

deskripsi yang mendetail dengan evaluasi yang berbasis bukti, peneliti dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan rekomendasi yang lebih tepat 

untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Pendekatan ini memfokuskan 

terhadap pemahaman karakteristik penelitian serta menilai hasil dari suatu 

intervensi atau program. Guna memberikan gambaran suatu kondisi secara objektif 

kedalam sebuah deskripsi, metode evaluatif dipilih karena ada pengukuran dan 

analiss statistik yang kemudian dapat disimpulkan dan dibuatkan laporan. Pada 

dasarnya, tujuan kajian ini yakni guna mencatat, menganalisis, serta 

menginterpretasikan sebuat peristiwa yang terjadi di lapangan mengenai kesesuaian 

manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung dengan aspek 

manajemen prasarana pendidikan. 

 

3.2 Prosedur Evaluasi 

Evaluasi program adalah jenis penilaian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Evaluasi program adalah jenis penelitian evaluasi yang bertujuan untuk 

menentukan hasil dari suatu kebijakan serta tindakan selanjutnya yang harus 

dilakukan (Arikunto, 2018: p.7). evaluasi program mencakup cakupan yang sangat 

luas, mulai dari program- program hingga unit-unit organisasi dalam sebuah 

institusi. Dalam cakupan yang lebih sempit, evaluasi program sering dilakukan 

untuk mengevaluasi program manajemen sekolah.  



47 

 

Alfianti Nurul Annisa, 2024 

Evaluasi Manajemen Prasarana Pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Fokus penelitian evaluasi ini ialah evaluasi penerapan program manajemen 

prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung. Tujuan dari kajian ini ialah guna 

menjelaskan bagaimana alur program manajemen prasarana pendidikan di SMK 

Negeri 6 Bandung dinilai dengan memanfaatkan model evaluasi yang dipilih. 

Model CIPP, yang diperluas oleh Stufflebeam pada 1985, dianggap sebagai model 

yang paling tepat untuk mengevaluasi program. Oleh karena itu, peneliti 

memilihuntuk menggunakan model ini. Pada dasarnya, evaluasi yang 

menggunakan model ini menawarkan pilihan dan hasil yang berbeda untuk 

membantu proses pengambilan keputusan. Disisi lain, penelitian memanfaatkan 

model CIPP mendapatkan informasi yang tidak bias dan akurat serta 

mengkomparasikan hasil yang sudah diperoleh dengan hasil yang diharapkan 

berdasar pada data yang ada. Model evaluasi ini cocok dengan  kondisi yang dikaji 

dalam mengevaluasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan (Susanto dan 

Hamzah, 2239).  

Satu dari beberapa model yang sering dimanfaatkan oleh evaluator adalah 

model CIPP (Context, Input, Process, Product). Metode ini didasarkan pada 

gagasan bahwa memperbaiki program (bukan membuktikan sesuatu) adalah tujuan 

utama evaluasi.  

 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Fokus penelitian harus dijelaskan dalam istilah operasional dari variabel 

penelitian yang dipelajari. Penelitian ini adalah penelitian dengan variabel Tunggal 

mengenai manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung. 

Manajemen prasarana pendidikan adalah seluruh proses atau aktivitas yang 

dilakukan secara kontinu dan serius mulai dari kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pemanfaatan, dan pengawasan terhadap prasarana pendidikan guna mencapai 

tujuan pendidikan.  

Manajemen prasarana pendidikan ialah aktivitas atau proses yang dilakukan 

untuk mengelola fasilitas dan infrastruktur pendidikan. Hal ini mencakup 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, serta mengendalikan sumber 

daya fisik yang mendukung proses pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini, 

manajemen adalah faktor yang menentukan hasil evaluasi. Dalam hal ini, indikator 
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manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung meliputi perencanaan, 

pengadaan, inventarisasi, distribusi dan pemanfaatan, pemeliharaan, pengalihan, 

serta pengawasan dan pertanggung-jawaban. Tujuan dari penelitian ini yakni guna 

memahami kesesuaian manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 

Bandung melalui proses evaluasi.  

 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Bandung yang berlokasi di Jln. 

Soekarno Hatta Komplek Riung Bandung RT. 05 RW.10, Kelurahan Cisaranten 

Kidul, Kecamatan Gedebage, Kota Bandung yang dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai dengan bulan Agustus 2024 dengan uraian berikut:  

Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 

 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

 Purposive sampling dikenal sebagai judgmental, selective, atau subjective 

sampling ialah teknik pengambilan non-probability yang sering dimanfaatkan pada 

penelitian kuantitatif. Untuk tujuan penelitian ini, berbagai teknik pengambilan 

sampel digunakan, termasuk judgmental, selective, atau subjective sampling, yang 

merupakan teknik pengambilan sampel non-probability yang sering dimanfaatkan 

pada penelitian kuantitatif. Metode ini melibatkan pemilihan sampel berdasar pada 

syarat-syarat tertentu yang dianggap bisa memberi informasi penelitian yang paling 

relevan. 
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3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari item atau subjek dengan 

atribut dan fitur tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dan dibuat 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Dalam konteks ini, populasi dapat mencakup 

semua elemen yang terlibat dalam manajemen prasarana pendidikan di SMK 

Negeri 6 Bandung. 

 

3.6.2 Sampel 

Sebagian dari populasi yang dipilih untuk penelitian adalah sampel. Pada 

kajian ini purposive sampling dipilih berdasar pada syarat-syarat tertentu yang 

dianggap memberikan informasi yang paling relevan, sehingga pemilihan sampel 

harus representatif. Sampel pada kajian ini tersusun atas individu yang langsung 

terlibat dalam pengelolaan prasarana dan manajemen prasarana pendidikan di SMK 

Negeri 6 Bandung. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

 

(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling penting pada sebuah 

penelitian sebab memiliki tujuan utama memperoleh data yang diperlukan. 

Pengumpulan data dijalankan melalui prosedur yang sistematis. Untuk memastikan 

data yang diperoleh valid serta objektif, maka pada kajian ini dimanfaatkan teknik- 

teknik berikut :  
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3.7.1 Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini karena merupakan 

pelengkap dari teknik obsevasi, wawancara, dan kuesioner. Dokumentasi adalah 

catatan peristiwa masa lalu (Sugiyono, 2013:329). Peneliti menggunakan dokumen 

sekolah, dokumen pribadi, dan foto terkait manajemen prasarana pendidikan di 

SMK Negeri 6 Bandung dalam pnelitian ini. 

 

3.7.2 Observasi 

Pada kajian ini, peneliti menjalankan pengamatan langsung guna memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai subjek yang diteliti. Peneliti melakukan 

beberapa observasi tentang bagaimana pengelolaan prasarana pendidikan dilakukan 

di SMK Negeri 6 Bandung. 

 

3.7.3 Kuesioner  

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner checklist pada pertanyaan tertup 

dengan skala likert. Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data di mana partisipan diminta untuk memberikan reaksi terhadap serangkaian 

pertanyaan atau komentar tertulis. Pada kajian ini, kuesioner digunakan untuk 

mengukur pengetahuan responden mengenai persepsi pengelola tentang kondisi 

manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung. Kuesioner yang 

dimanfaatkan adalah kuesioner checklist pada pertanyaan tertup dengan skala 

likert. 

Empat pilihan jawaban digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang 

implementasi manajemen prasarana. Untuk memudahkan analisis data, jawaban 

disusun dalam skala ordinal dengan skor 4, 3, 2, serta 1, ataupun dengan gradasi 1-

4. Memanfaatkan gradasi genap ialah untuk mendapatkan kepastian informasi. 

Setiap bobot nilali alternatif dari instrumen dijelaskan di bawah ini : 

Tabel 3.3 Penilaian Skala Likert 
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(Sugiyono, 2010: 134) 

3.7.4 Wawancara Terbuka & Tertutup 

Wawancara digunakan ketika peneliti ingin mengetahui informasi yang lebih 

mendalam dari responden dan memiliki jumlah sampel yang sangat kecil. 

Wawancara juga digunakan ketika peneliti melakukan studi awal untuk 

mengidentifikasi topik yang diteliti. Wawancara Terbuka dilakukan kepada pihak 

yang mengetahui pasti mengenai manajemen prasarana pendidikan di SMK Negeri 

6 Bandung. Wawancara Terbuka pada kajian ini digunakan sebagai penguat data 

dari aspek-aspek manajemen prasarana pendidikan. Wawancara Tertutup dilakukan 

kepada pihak yang mengelola langsung prasarana pendidikan. 

 

3.8 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Agar sesuai dengan kebutuhan peneliti, maka diperlukan kerangka instrumen 

yang terkait dengan topik yang diteliti yaitu “Evaluasi Manajemen Prasarana 

Pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung”. Berikut adalah kerangka instrumen 

penelitian : 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi Kuesioner 

 

(Sumber: Peneliti, 2024) 
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3.8.1 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Kuesioner 
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(Sumber: Peneliti, 2024) 

 

 

 

 

 

 



63 

 

Alfianti Nurul Annisa, 2024 

Evaluasi Manajemen Prasarana Pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.8.2 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Terbuka 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Terbuka 
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(Sumber: Peneliti, 2024) 
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3.8.3 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Tertutup 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Tertutup 
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(Sumber: Peneliti, 2024) 
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3.9 Instrumen Penelitian 

Perangkat penelitian dimanfaatkan guna menentukan nilai variabel yang 

menjadi objek penelitian. Karena itu, besaran instumen yang dimanfaatkan dalam 

penelitian bervariasi bergantung pada keseluruhan variabel yang dikaji. Pada 

dasarnya, penelitian bertujuan guna melakukan pengukuran fenomena alam dan 

sosial, maka diperlukan perangkat/ instrumen penelitian yang baik. Semua 

fenomena yang akan diteliti disebut dengan variabel penelitian. Kualitas instrumen 

terkait dengan validitas serta relibilitas perangkat, sedangkan kualitas pengumpulan 

data terkait dengan cara yang dimanfaatkan pada pengumpulan data. Kajian ini 

menggunakan alat observasi serta kuesioner, sesuai dengan teknik pengumpulan 

data yang diterapkan. Kuesioner yang digunakan ialah kuesioner tertutup untuk 

mendapatkan data kuantitatif berupa persentase ketercapaian manajemen prasarana 

pendidikan di SMK Negeri 6 Bandung. Instrumen penelitian pada kajian ini 

terdapat didalam lampiran 10, 11, 12, dan 13. 

 

3.10 Uji Validitas  

Alat ukur yang dimanfaatkan guna mengumpulkan data (mengukur) adalah 

instrumen yang valid (Sugiyono, 2017:177). Ketika sebuah instrumen dianggap 

valid, maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur hal-hal yang perlu 

diukur. Penelitian ini memanfaatkan validitas konstruk. Setelah alat ukur yang 

menggabungkan komponen pengukuran berdasarkan teori tertentu dibuat, 

dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing atau para ahli di bidang tersebut 

untuk memastikan kelayakan perangkat tersebut untuk digunakan. Seberapa baik 

sebuah tes dapat mengukur apa yang sebenarnya harus diuji dalam kaitannya 

dengan gagasan atau definisi konseptual yang telah ditetapkan dikenal sebagai 

validitas konstruk. Untuk menentukan validitas konstruk dijalankan proses 

peninjauan secara teoritis terhadap variabel yang diukur, mulai dari merumuskan 

konstruk, menentukan dimensi serta indikator, hingga penjelasan dan deskripsi item 

dalam instrumen penelitian. Perumusan konstruk harus dilakukan berdasarkan 

analisis yang logis dan cermat serta integrasi teori yang terkait dengan 

perbandingan. 
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Validasi dalam instrumen ini akan dikonsultasikan dengan Dosen Teknik sipil 

yaitu Bapak Dr. Ir. Nanang Dalil Herman, ST, M.Pd. , Dosen Arsitektur Bapak Ir. 

Erna Krisnanto, S.T., M.T., IPU dan Bapak Dr. Ir. Nuryanto, S.Pd., M.T. Para ahli 

akan mengevaluasi validitas dan ketidakvalidan butir-butir instrumen secara 

metodis. Hasil penelaahan para ahli akan menjadi panduan untuk perbaikan di masa 

mendatang, dan akan diajukan kembali hingga instrumen mencapai kevalidannya. 

Setelah instrumen menjadi valid, saran rekomendasi dari para ahli dan dosen 

pembimbing digunakan sebagai acuan untuk perbaikan. Uji coba instrumen 

dilakukan sesudah pengujian konstruksi oleh ahli serta berdasar pengelaman praktis 

di lapangan selesai. 

 

3.11 Teknik Analisis Data 

Kajian ini memanfaatkan teknik persentasee dan statistik deskriptif guna 

memberikan analisis pada data kuesioner. Analisis data kuantitatif dilakukan 

dengan menghitung jumlah checklist dalam kuesioner dan kemudian 

memanfaatkan persentase guna mengkalkulasikan setiap item kuesioner. Skor 

responden menentukan analisis data. Pada kajian ini, analisis data kuantitatif 

dilaksanakan melalui teknik analisis data distribusi serta frekuensi dengan jenis 

relatif sebagai berikut : 

a. Verifikasi data : memeriksa apakah semua kuesioner yang diisi oleh 

responden penelitian sesuai dengan isi. 

b. Analisis data berdasarkan elemen manajemen prasarana pendidikan dan nilai 

Moment mean pengelola kuesioner. 

c. Memberikan skor untuk setiap pilihan jawaban altnatif 

d. Klasifikasi dan tabulasi data yang berarti menggabungkan data yang telah 

diverifikasi ke dalam tabel. 

e. Menghitung skor rata-rata jawaban setiap item pertanyaan dalam kuesioner 

penelitian dengan menggunakan rumus rata-rata (Mean) (Arikunto, 2021) 

M =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan : 
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• M  : Skor rata-rata (mean) yang dicari 

• F  : Frekuensi jawaban responden 

• x  : Pilihan jawaban 

• N  : Jumlah sampel atau responden penelitian 

• ∑ 𝑓𝑥  : jumlah skor keseluruhan (jumlah perkalian frekuensi  

jawaban dengan skor yang dicari 

f. Mencari persentase % ketercapaian skor, yaitu : 

% Ketercapaian = (
𝑀

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
) × 100% 

Keterangan : 

• M  : Mean 

• Skor Ideal : Skor Maksimal 

g. Membuat kategori yang bertujuan melihat data secara kualitatif dari 

pengelolaan prasarana pendidikan sekolah, menggunakan kategori derajat 

pencapaian. 

h. Hasil Interpretasi dibahas secara umum secara deskriptif 

 

3.12 Kriteria Keberhasilan 

Dalam kegiatan evaluasi, penentuan kriteria keberhasilan ini sangat penting. 

Seorang evaluator akan sulit membuat kesimpulan tanpa adanya kriteria 

keberhasilan, dan pertimbangan yang dibuat tidak akan didasarkan pada apapun. 

Oleh karena itu, akan lebih mudah bagi para evaluator untuk memperhitungkan 

biaya atau nilai dari item-item program yang mereka evaluasi setelah kriteria 

ditetapkan. Berikut ini adalah tabel skala persentase dan kategorinya: 

Tabel 3.8 Skala Persentase Kategori 

 

(Widoyoko, 2016, hlm.105)


